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KAIDAH 2:
LEBIH BAIK DARI UNTA MERAH

Rasulullah saw. bersabda kepada Ali bin Abi Thalib r.a. ketika Perang Khaibar:
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“Sungguh, seseorang mendapat hidayah Allah melalui engkau, maka hal itu lebih baik bagimu

daripada memiliki unta merah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Unta merah adalah harta paling berharga di jazirah Arab pada masa itu. Namun Rasulullah

saw. menegaskan bahwa nilai hidayah seseorang jauh lebih tinggi dibanding harta duniawi

sebesar apapun. Inilah penegasan bahwa dakwah adalah amal paling mulia, karena

menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, dari kesesatan menuju petunjuk

Allah swt.

Mengapa Hidayah Begitu Mulia?

Karena hidayah adalah anugerah Allah swt. yang paling tinggi. Allah swt. berfirman:
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“Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Tetapi
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya kehidupan yang

sempit.” (QS. Taha: 123-124)

Petunjuk Allah swt. adalah keselamatan sejati, sedangkan kesesatan adalah kerugian hakiki.
Maka ketika seorang dai menjadi perantara turunnya hidayah, sesungguhnya ia telah

memberikan nikmat yang tidak ada tandingannya.

Nilai Agung dari Penerimaan Hidayah
1. Menyelamatkan Manusia dari Neraka

Menyelamatkan satu jiwa dari kekekalan neraka adalah amal yang tak tertandingi.

Rasulullah saw. bersabda:
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“Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya pahala seperti orang yang

mengerjakannya.” (HR. Muslim)

Dengan dakwahnya seorang dai sejatinya menghadiahkan surga kepada manusia. la
menunjuki mereka jalan keselamatan, dan Allah swt. mencatat pahalanya sesuai dengan

agungnya karunia itu.
2. Pahala yang Tidak Terputus

Kebaikan yang terus berlanjut menjadi amal jariyah. Rasulullah saw. bersabda:
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“Barangsiapa mencontohkan sunnah (kebiasaan) yang baik dalam Islam, maka baginya
pahala dari sunnah itu, dan pahala orang yang mengamalkannya setelahnya, tanpa

berkurang sedikitpun dari pahala mereka.” (HR. Muslim)

Setiap orang yang beriman, shalat, berzakat, atau berdakwah karena ajakan seorang dai,

maka pahalanya terus mengalir tanpa henti bagi si dai.



3. Mendapat Mitra dalam Risalah

Orang yang mendapat hidayah melalui tangan seorang dai menjadi bagian dari kafilah
dakwah. Seperti masuk Islamnya Umar bin Khattab r.a. dan Hamzah bin Abdul Muthalib
r.a., yang kemudian menguatkan posisi kaum muslimin. Hidayah selalu menghadirkan

penolong baru bagi risalah ini.
4. Batu Bata dalam Bangunan Islam

Setiap jiwa yang beriman adalah sebuah batu bata dalam bangunan Islam. Sesungguhnya
umat ini adalah bangunan yang kokoh. Tiap-tiap muslim adalah batu bata yang
menopangnya. Dakwah adalah seni menyusun batu bata itu agar bangunan Islam berdiri
megah kembali. Setiap kali ada yang masuk Islam, berarti satu pilar jahiliyah runtuh dan

satu tiang Islam tegak.
5. Kekalahan Bagi Setan

Setan berjuang keras menyesatkan manusia. Namun ketika seorang manusia mendapat

hidayah, itu adalah kekalahan bagi setan. Allah swt. berfirman:
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“Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah.” (QS. An-Nisa’: 76)
Setiap kemenangan dakwah adalah kerugian besar bagi Iblis dan pasukannya.
6. Mendapat Pertolongan Allah swt.

Seorang da’i tidak pernah sendirian. Allah swt. berfirman:
P /f./;aw//oﬂo o, & o:‘.’
PSS Eoy $S30el A 153 O

“lika kamu menolong agama Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan

kedudukanmu.” (QS. Muhammad: 7)

Pertolongan Allah swt. turun seiring kesungguhan para da’i.



Kalimat Renungan

“Kewajiban pertama seorang muslim adalah memperbaiki dirinya, kemudian membimbing
orang lain. Jika engkau memberi hidayah pada satu orang saja, maka engkau telah
menghidupkan sebuah umat kecil dalam dirinya, yang kelak akan menjadi bagian dari

kebangkitan umat besar.”

“Tidak ada amal yang lebih mulia daripada menghubungkan hati manusia dengan Allah swt.
Karena sekali hati itu terikat kepada-Nya, seluruh hidupnya akan berubah, seluruh jalan

hidupnya akan lurus, dan seluruh langkahnya akan menuju kepada kebaikan.”

“Hidayah adalah nikmat terbesar. Maka siapa saja yang menjadi sebab sampainya nikmat itu

kepada orang lain, ia adalah manusia yang paling beruntung di dunia dan akhirat.”

Penutup

Kaidah ini menegaskan bahwa tugas utama seorang dai adalah mengantarkan manusia kepada
hidayah Allah swt. Dunia dengan segala isinya tidak sebanding dengan satu hati yang
mendapat petunjuk. Maka setiap muslim harus bersemangat dalam dakwah, menyampaikan
kebenaran dengan hikmah, dan berdoa agar Allah swt. menjadikan kita perantara hidayah bagi

manusia.
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau palingkan hati kami setelah Engkau beri petunjuk kepada
kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkaulah Maha

Pemberi.” (QS. Ali ‘Imran: 8)



